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RINGKASAN

ANDI MARYANSYAH “Manajemen Pemasaran Dan Pendapatan
Tanaman Sayuran di Hidroponik Center Palembang” Dibimbing Oleh
HARNIATUN ISWARINI dan MUHAMMAD SIDIK.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui
manajemen pemasaran yang dilakukan di Hidroponik Center Palembang dan
untuk mengetahui berapa besar pendapatan dari tanaman sayuran di hidroponik
Center Palembang. Penelitian ini telah dilakukan di Hidroponik Center
Palembang. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey.
Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah dalam
melakukan proses pengolahan data yang dilakukan editing, coding dan tabulating.
Hasil penelitian menunjukan manajemen pemasaran sayuran pakcoy, selada dan
caisim di Hidroponik Center Palembang yang akan dilakukan diantaranya : 1)
Perencanaan dengan merencakan program pemasaran yang akan dilakukan, 2)
Pengorganisasian dengan melakukan pembagian tugas pada kegiatan pemasaran,
3) Pelaksanaan dengan melaksanakan pemsaran sesuai dengan tugas yang telah
ditetapkan, , dan 4) evaluasi dengan melakukan evaluasi hasil pemasaran.
Pendapatan yang diperoleh oleh usahatani sayuran di Hidroponik Center
Palembang dalam satu kali produksi menghasilkan 165 Kg/Bulan dengan
pendapatan bersih yang diterima oleh usahatani sayuran pakcoy di hidroponik
center Palembang sebesar Rp. 1.984.326/Bulan.



SUMMARY

ANDI MARYANSYAH "Marketing and Income Management of Vegetable
Plants at Hydroponic Center Palembang” Supervised by HARNIATUN
ISWARINI and MUHAMMAD SIDIK.

The purpose of this study was to find out the marketing management carried
out at the Hydroponic Center Palembang and to find out how much income from
growing vegetables at the hydroponic Center Palembang. This research was
conducted at the Palembang Hydroponic Center. The research method used by
researchers is a survey method. Sampling method in this study using purposive
sampling method. Data collection methods used in this study are observation,
interviews and documentation. The steps in carrying out the data processing are
carried out by editing, coding and tabulating. The results showed that the
marketing management of pakcoy, lettuce and caisim vegetables at the Palembang
Hydroponic Center will be carried out including: 1) Planning by planning a
marketing program to be carried out, 2) Organizing by dividing tasks in marketing
activities, 3) Implementation by carrying out marketing in accordance with
predetermined tasks, and 4) Evaluation by evaluating marketing results. The
income earned by the vegetable farming in the Hydroponic Center Palembang in
one production yields 165 Kg/month with the net income received by the Pakcoy
vegetable farming business in the hydroponic center Palembang of Rp.
1.984.326/month..
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris dengan perkiraan jumlah penduduk 267
juta jiwa pada tahun 2019 yang umumnya bermata pencaharian sebagai
petani. Selain itu, Indonesia juga ditandai dengan adanya dua musim yaitu
musim kemarau dan musim penghujan. Dengan adanya dua musim tersebut
merupakan keunggulan komparatif untuk pengembangan pertanian, karena
sepanjang tahun tanaman dapat diusahakan di Indonesia. Musim penghujan oleh
petani digunakan untuk menanam padi sedangkan untuk musim kemarau
digunakan untuk tanam palawija dan sayuran (hortikultura) (Sukino, 2013).

Komoditi sayuran dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat diandalkan
dalam pengembangan agribisnis di Indonesia. Salah satu komoditi
hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah sayur-
sayuran. Potensi tersebut meliputi nilai ekonomi, kandungan nutrisi yang
relatif tinggi dan kemampuan menyerap tenaga kerja yang relatif banyak.
Sayuran merupakan sumber pangan yang penting untuk dikonsumsi masyarakat
setiap hari karena kandungan protein, vitamin, mineral dan serat yang
dimiliki sayuran bergguna bagi tubuh manusia. Selain sebagai sumber
pangan dan gizi, produk hortikultura pun memiliki manfaat lain bagi
manusia diantaranya adalah sebagai pendapatan keluarga dan pendapatan
nasional, sedangkan manfaat bagi lingkungan adalah rasa estetika,
konservasi genetik dan sebagai penyangga kelstarian alam (Sari, 2008).

Potensi dan banyaknya manfaat yang dimiliki sayuran menyebabkan
permintaan terhadap sayuran semakin meningkat, hal ini terjadi karena
peningkatan konsumsi terhadap sayuran. Konsumsi buah dan sayur di
Indonesia menurun dan tidak memadai. Pada tahun 2016, penduduk
Indonesia hanya mengkonsumsi 43% dari yang direkomendasikan atau 173

gram per hari, lebih kecil dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) vyang



direkomendasikan yaitu sebesar 400 gram perkapita per hari. Sementara untuk
jumlah konsumsi sayur masyarakat Sumsel yakni 150gr/kapita/hari

Sayuran banyak mengandung serat, vitamin A, vitamin B, vitamin B2,
vitamin B6, vitamin C, kalium, fosfor, tembaga, magnesium, zat besi, dan protein
(Haryanto dan Tina, 2012). Kandungan gizi-gizi tersebut menyebabkan sayuran
selain pangan bergizi juga berkhasiat untuk mencegah kanker, hipertensi, dan
penyakit jantung. Hal ini menarik minat konsumen terhadap sayuran organik
(Haryanto dan Tina, 2012). Hal tersebut menjadi motivasi bagi petani untuk
membudidayakan dan memasarkan sayuran dengan cara hidroponik agar lebih
baik.

Sayuran yang di hasilkan dengan cara hidroponik merupakan salah satu
cara menghasilkan produk pertanian yang berkualitas dan juga aman bagi
kesehatan dan lingkungan, salah satunya produk hortikultura yang mampu
menghasilkan produk pertanian yang selalu dibutuhkan oleh konsumen untuk
kebutuhan sehari-hari, sehingga akan lebih baik bila penanaman dilakukan secara
organik, masyarakat juga mulai menyadari pentingnya hidup sehat dengan
menjaga pola konsumsi terhadap makanan, banyak gangguan kesehatan yang
disebabkan karena pola makan yang tidak seimbang dalam hal pemenuhan
gizi (Sutanto, 2002). Hal tersebut menyebabkan masyarakat lebih arif dan
bijaksana dalam memilih makanan. Peningkatan kesadaran masyarakat akan
manfaat sayuran, menyebabkan permintaan akan sayuran terus meningkat
(Herawati, 2007).

Sayuran merupakan komoditas holtikultura yang banyak diminati untuk
dikembangkan pada pertanian organik saat ini. Keistimewaan dari sayuran
hidroponik adalah mengandung antioksidan 10 — 50 % di atas sayuran non
organik. Kandungan nitrat dalam sayuran dan buah organik diketahui 25 % lebih
rendah dari non organik. Hal tersebut membuat sayuran organik layak
dikonsumsi (Isdiayanti, 2007).

Salah satu provinsi yang menghasilkan sayuran di Indonesia adalah provinsi
Sumatera Selatan. Berdasarkan data Dinas Pertanian Holtikultura Provinsi

Sumatera Selatan (2020) menyebutkan bahwa hampir seluruh kabupaten yang ada



di Provinsi Sumatera Selatan menanam aneka ragam sayuran, dari 17
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan hanya ada tiga
kabupaten/Kota yang belum mengembangkan tanaman sayuran hidroponik. Hal
tersebut dapat di lihat dari data statistik dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Holtikultura Provinsi Sumatera Selatan seperti pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.Jumlah produksi sayuran organik menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

Produksi sayuran hidroponik (Kg)

No Kabupaten/Kota 2018 2019 2020
1 OKU - - -
2 OKI 938 1.298 1.333
3 Muara Enim 1.895 1.032 1.210
4  Lahat 11.925 11.563 11.320
5  Musi Rawas - - -
6  Musi Banyuasin 4 - -
7  Banyusin 412 23 -
8 OKU Selatan 812 1.970 1.979
9  OKU Timur 540 2.192 2.550
10  Ogan llir - - -
11  Empat Lawang 25 - -
12 Pali - - -
13 Muratara - - -
14 Palembang 117 394 511
15  Parbumulih 10 23 64
16  Pagar Alam 19.446 22.910 23.253
17  Lubuk Linggau - - -
Sumatera Selatan 36.124 41.405 42.220

Sumber : Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan, 2021

Dari Tabel 1 di atas dapat kita ketahui bahwa dari 17 kabupaten/kota di
Sumatera Selatan yang menghasilkan produksi sayuran dengan cara produksi
hidroponik. Kota Palembang adalah salah satu kota yang mengembangkan hasil
sayuran dengan cara hidroponik, hal ini di tunjukan dengan hasil sayuran organik
pada tahun 2020 yang berjumlah 511 Kg.. Kota Palembang sendiri masih belum

maksimal dalam pengembangan tanaman sayuran hidroponik hal ini dapat dilihat



pada tabel 1. Untuk dalam pengembangan usahatani sayuran hidroponik di kota
palembang perlu dilakukan manajemen pemasaran yang tepat.

Hidroponik Center Palembang adalah salah satu usahatani yang
mengembangkan sayuran dengan cara hidroponik usahatani hidroponik Center
Palembang ini berdiri sejak tahun 2015. Keanekaragaman sayuran hidroponik
yang dikembangkan oleh usahatani hidroponik Center Palembang menjadi salah
satu penyokong hasil sayur-mayur yang ada di kota Palembang. Usahatani
sayuran hidroponik yang dikembangakan oleh hidroponik center Palembang
menggunakan teknik budidaya sayuran tanpa menggunakan pestisida kimia,
yakni dengan menggunakan pupuk organik sebagai unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sayuran. Untuk wilayah pemasaran sayuran hidroponik di distribusi
langsung ke pasar oleh petani. Oleh sebab itu perlu adanya kegiatan pemasaran,
agar jaminan pasar terhadap sayuran hidroponik terus berlanjut sehingga
mencapai tujuan dalam pasar serta harga yang diinginkan oleh petani.

Pemasaran adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain. Saluran pemasaran secara umum adalah kumpulan
organisasi atau lembaga yang bergerak di bidang penyaluran barang atau jasa
(Philip, 2000).

Bahwa dalam manajemen pemasaran, memasarkan barang merupakan suatu
aktifitas manusia atau organisasi yang meliputi penyaluran barang, baik itu antar
organisasi bisnis maupun antara organisasi dengan konsumen untuk mendapatkan
apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui proses menciptakan,
menawarkan, dan mempertukarkan produk dengan pihak lain (Kotler dan
Amstrong, 2008).

Sehingga kegiatan pemasaran merupakan ujung tombak keberhasilan suatu
usaha untuk mendistribusikan barang dari produsen sampai ke konsumen dan
memenangkan persaingan. Strategi pemasaran yang diharapkan untuk pemasaran
sayuran sehat yaitu harga menguntungkan bagi petani, akses pemasaran mudah

yang dilakukan oleh petani, dan resiko dari usaha tersebut kecil, serta omset



tinggi. Keberhasilan kegiatan pemasaran sangat ditentukan oleh strategi
pemasaran yang dijalankannya. Pelaksanaan strategi yang tepat dalam pemasaran
akan membawa suatu usaha pada posisi persaingan yang semakin kuat karena itu,
diperlukan strategi pemasaran yang tepat untuk memasarkan sayuran sehat
(Philip, 2000).

Tujuan didirikannya suatu usaha adalah untuk mendapatkan keuntungan
semaksimal mungkin. Syarat untuk tercapainya tujuan tersebut adalah adanya
pengolahan yang menjamin usaha berjalan dengan baik dan lancar dengan
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dan biaya sekecilnya. Pendapatan
suatu usaha dapat diketahui melalui pencatatan usaha yang dilakukan dalam suatu
usaha. Selain itu pencatatan diperlukan untuk mengetahui jumlah biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa dan jumlah penerimaan yang
diperoleh suatu usaha, sehingga dapat diketahui apakah usaha tersebut mengalami
keuntungan atau kerugian dan menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan
apakah usaha itu masih layak atau tidak untuk dilanjutkan.

Salah satu usaha hidroponik yang sedang berkembang adalah Hidroponik
Center Palembang yang merupakan salah satu Mitra Kerja Hidroponik Sumatera
Selatan (HSS) dibawah Binaan Kantor Badan Penelitian dan Pengembangan
Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Hidroponik Center Palembang didirikan pada
tahun 2015. Salah satu produsen sayur hidroponik yang berlokasi di Kota
Palembang. Hidroponik Center Palembang menjual berbagai jenis sayuran
hidroponik, seperti pakcoy, selada, samhong, caisim, kangkung, kailan, daun
mint, bayam brazil, dan bayam merah. Hidroponik Center Palembang tidak hanya
sebagai penghasil sayuran hidroponik, tetapi juga berperan sebagai wadah layanan
informasi tentang bercocok tanam teknik hidroponik, melayani bimbingan teknis
dan narasumber, menyediakan perlengkapan hidroponik, dan menerima
pemesanan dan pembuatan instalasi hidroponik skala hobi dan bisnis. Dalam hal
pengembangan bisnis. Hidroponik Center Palembang perlu menerapkan strategi
pemasaran tertentu agar dapat mencapai persaingan yang unggul dalam bisnis
sayuran hidroponik dan berupaya memanfaatkan berbagai peluang serta

mengurangi ancaman.



Hal ini disadari betul oleh Hidroponik Center Palembang dimana ketatnya
persaingan dibidang agribisnis menjadikan bisnisnya harus menetapkan strategi
yang tepat untuk memenangkan persaingan. Dengan berbagai cara merubah
pengolahan, rasa, kualitas, kemasan, harga serta pemasaran yang berbeda-beda
akan memberikan pilihan kepada masyarakat sebagai konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kegiatan
penelitian ini membahas tentang implementasi bauran pemasaran yang dilakukan
hidroponik center dalam memasarkan sayuran hidroponik. Seperti pada
Hidroponik Center Palembang adalah salah satu produsen sayuran hidroponik
yang mempunyai prospek cerah didalam unit usahanya. Maka perlu diadakannya
pengkajian terhadap penerapan strategi bauran pemasaran sebagai mensintesis
kualitas produk yang terlihat dan tidak terlihat dengan aspirasi klien yang
ditargetkan didalam pemasarannya, sehingga perusahaan dapat mengatur serta
mengendalikan suatu kegiatan pemasaran tersebut secara optimal. Mengingat
produk yang dihasilkan merupakan produk yang umur penggunaan relatif singkat,
memiliki pangsa pasar yang luas, serta persaingan yang sangat ketat maka
penentuan bauran pemasaran sangat berperan penting peranannya dalam
peningkatkan volume penjualan produk sayuran hidroponik Hidroponik Center
Palembang.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang manajemen pemasaran pada usahatani sayuran di hidrponik Center
Palembang dengan judul “Manajemen Pemasaran dan Pendapatan

Tanaman Sayuran di Hidroponik Center Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen pemasaran yang dilakukan di Hidroponik Center
Palembang?
2. Berapa besar pendapatan dari tanaman sayuran di Hidroponik Center

Palembang?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui manajemen pemasaran yang dilakukan di Hidroponik
Center Palembang
Untuk mengetahui berapa besar pendapatan dari tanaman sayuran di

hidroponik Center Palembang

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada pihak-pihak yang
berminat melakukan usahatani sayuran hidroponik.
Untuk peneliti-peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang manajemen
pemasaran, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi atau rujukan.

Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian.
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